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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Seperti yang telah dikatakan pada pembahasan sebelumnya, dalam 

penelitian kali ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 

Yakni peneliti secara langsung terjun ke lapangan untuk melihat fenomena-

fenomena yang terjadi di lapangan. Penelitian dilakukan di MTs Imam Al-

Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung. Hal ini karena peneliti menjadi 

key instrument dalam penelitian kualitatif, sehingga tidak dapat dan tidak bisa 

diwakilkan. 

Sebelum melakukan penelitian di MTs Imam Al-Ghozali Panjerejo 

rejotangan Tulungagung, maka harus mendapat surat izin penelitian dari 

kampus. Yang saya lakukan sebelum melakukan penelian adalah 

mengajuakan formulir judul skripsi kepada ketua jurusan. Setelah mendapat 

tandatangan dari ketua jurusan, saya membuat surat izin penelitian. Setelah 

mendapat tanda tangan dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 

selanjutnya menyerahkan surat penelitian ke madrasah yang akan saya teliti.  

Kemudian saya menyerahkan surat penelitian ke MTs Imam Al-Ghozali 

Panjerejo Rejotangan Tulungagung pada tanggal 27 Februari 2020 pada jam 

12.00. Saya menyerahkan ke bagian kantor dan akhirnya saya bertemu dengan 

kepala madrasah yang bernama Bapak Muh. Daroini, S.Pd, M.Pd.i, 
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beliaumenerima kedatangan saya dengan baik dan ramah. serta memberikan 

izin penelitian. 

Data-data yang diperoleh peneliti kali ini melalui tiga metode. Yakni 

yang pertama yaitu metode wawancara, metode observasi dan metode 

dokumentasi. Dari beberapa narasumber yang terdiri dari Bapak Muh. 

Daroini, S.Pd, M.Pd.I., selaku Kepala Madrasah Tsanawiyah Imam Al-

Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung, Ibu Hartatik, S.Pd, M.Pd.I selaku 

Wakil Kepala Bidang Kesiswaan MTs Imam Al-Ghozali Panjerejo 

Rejotangan Tulungagung, dan Ibu Isro’ Firdausah,S.Ag, S.Pd. selaku Guru 

Penanggung Jawab Keagamaan MTs Imam Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan 

Tulungagung, Kalyca Nur Akmalya, dan  Erwin Ari Ramadhan selaku peserta 

didik di MTs Imam Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung. 

Setelah peneliti melakukan penelitian di MTs Imam Al-Ghozali Panjerejo 

Rejotangan Tulungagung dengan menggunakan metode wawancara 

mendalam, observasi partisipan serta dokumentasi terkait Implementasi 

Pembiasaan Sholat Dhuha dalam Membentuk Karakteristik Peserta Didik di 

MTs Imam Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung. Sehingga 

menghasilkan beberapa data yang dapat menyelesaikan penelitian yang 

dilakukan. 
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Berikut deskripsi data yang peneliti peroleh dari hasil penelitian, 

mengenai: 

1. Bagaimana implementasi pembiasaan sholat dhuha dalam membentuk 

karakter disiplin peserta didik di MTs Imam Al-Ghozali Panjerejo 

Rejotangan Tulungagung? 

Disadari oleh semua pihak bahwa pendidikan karakter teramat penting 

untuk masa depan peserta didik sehingga pendidikan karakter menjadi 

kebutuhan peserta didik agar tidak hanya unggul dalam IPTEK tetapi juga 

dalam IMTAQ. Nilai-nilai karakter di internalisasikan dalam sebuah 

lembaga pendidikan atau sekolah dengan berbagai cara baik melalui 

pembelajaran dikelas yang bersifat intrakurikuler, kegiatan ekstrakurikuler 

maupun budaya sekolah. Sesuai dengan visi dan misi sekolah membentuk 

siswa yang unggul dalam prestasi, beriman, berilmu dan berakhlakul 

karimah serta berwawasan lingkungan, sehingga Kepala MTsImam Al-

Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung dan jajaran stakeholders 

berperan aktif dalam pelaksanaan pendidikan karakter. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Bapak Muh. Daroini,S.Pd, M,Pd.I selaku kepala 

madrasah dalam kutipan wawancara berikut : 

Alhamdulilah, dalam pembentukan karakter disiplin  madrasah ini 

mempunyai banyak kegiatan. ada ngaji pagi, jamaah sholat dhuha, 

dan jamaah sholat dzuhur.1 

                                                           
1Wawancara dengan Bapak Muh Daroini selaku Kepala Madrasah, Tanggal 5 Maret 2020  

pukul 08.15 WIB, di dalam kantor 
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Pendapat ini diperkuat oleh Ibu Hartatik, S.Pd, M.Pd.I selaku wakil 

kepala bidang kesiswaan , beliau mengungkapkan : 

Ada beberapa kegiatan di sini mas, untuk membentuk karakter 

disiplin , seperti pramuka, istighosah pada jum’at pagi, sholat dhuha 

,dan sholat dzuhur. Di dalam sholat dhuha kita tamankan 

kedisiplinan pada anak-anak. Pada saat bel istirahat siswa kita suruh 

ke mushola untuk melaksanakan sholat dhuha berjamaah ditemani 

oleh guru yang piket.2 

 

Ketika observasi peneliti melihat cara mengimplementasikan 

pendidikan karakter disiplin di MTs Imam Al-Ghozali Panjerejo 

Rejotangan Tulungagung itu bermacam- macam seperti disiplin pada saat 

melaksanakan shalat dhuha, disiplin dalam melaksanakan sholat dzuhur,  

istighosah pada hari jum`at pagi, dan ngaji pagi, pada saat peneliti hadir di 

sekolah peneliti melihat langsung para siswa melakukan sholat dhuha 

yang di laksanakan secara bergelombang dari kelas VII sampai kelas IX 

pada waktu istirahat yang di mulai pukul 09.30-10.00 dan para siswa 

melaksanakan sholat dhuha dengan di diplin. Peneliti juga melihat 

langsung ada guru piket yang membimbing mereka pada saat sholat 

dhuha dan di imami oleh guru yang  piket tersebut.3Hasil observasi 

tersebut di dukung oleh hasil wawancara Bapak Muh. Daroini, S.Pd, 

M.Pd.I selaku kepala sekolah sebagaimana yang diungkapkan sebagai 

berikut : 

                                                           
2Wawancara dengan Ibu Hartatik selaku Waka Kesiswaan, Tanggal 2 Maret 2020 pukul 10. 39 

WIB, di dalam kelas 
3Hasil Observasi 2 Maret 2020 
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Pembiasaan sholat dhuha yang di terapkan di MTs Imam Al-ghozali 

Panjerejo Rejotangan Tulungagung bertujuan membentuk karakter 

disiplin siswa, orang kalau sudah di latih di siplin dari kecil kalau 

diberi tugas itu akan di laksanakan tepat waktu mas dan jika mau 

sukses kuncinya itu harus disiplin. Sholat dhuha ini di biasakan agar 

disiplinnya tinggi dan setelah bel istirahat siswa harus ada di 

mushola mengambil air wudhu lalu melaksanakan sholat dhuha 

berjamaah.4 

 

Pendapat ini diperkuat oleh Ibu Isro’ Firdausah , S.Ag, S.Pd selaku 

guru penaggung jawab ke agamaan, beliau mengungkapkan : 

Kegiatan sholat dhuha ini sangat mendukung untuk mendisiplinkan 

anak-anak, walaupun masih ada yang terpaksa. Dan sudah adanya 

absensi, anak-anak masih sulit untuk melaksanakan sholat dhuha, 

sehingga perlu adanya dorongan dari luar atau pengawasan dari 

bapak/ibu guru supaya siswa mempunyai kemampuan atau 

kesadaran melaksanakannya secara di siplin.5 

 

Peneliti juga melihat secara langsung kegiatan sholat dhuha 

yang di laksanakan berjamaah di MTs Imam Al-Ghozali sangat 

berpengaruh penting dalam membentuk karakter di siplin siswa. Biasanya 

guru yang piket mengecek kelas satu persatu, melihat apakah ada siswa 

yang masih ada di dalam kelas atau tidak. Karena sesuai dengan tata tertib 

sekolah siswa perempuan yang sedang haid harus tetap ada di mushola 

walaupun itu cuma duduk di sebelah teras mushola. Dalam pelaksanaan 

sholat dhuha berjamaah masih banyak siswa yang terpaksa untuk 

melakukannya sehingga harus ada dorongan dari bapak atau ibu guru. 

                                                           
4Wawancara dengan Bapak Muh Daroini selaku Kepala Madrasah, Tanggal 5 Maret 2020  

pukul 08.15 WIB, di dalam kantor 

5Wawancara dengan Ibu Isro’ Firdausah selaku  Guru Penanggung Jawab Keagamaan, Tanggal 

29 Februari 2020 pukul 10.24 WIB, di dalam mushola  
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Sehingga di MTs Imam Al-Ghozali di buatkan absen untuk meengontrol 

siswa melaksanakan sholat dhuha berjamaah.6 Data observasi tersebut di 

dukung oleh dokumentasi sebagai berikut. 

 

Gambar 4.1. Absensi melaksanakan sholat dhuha  

Ibu Hartatik menambahkan, “kegiatan sholat dhuha ini untuk melatih 

keistiqomahan siswa supaya tetap melaksanakannya di rumah. Kebiasaan 

yang sudah dilakukan di sekolah akan tetap dilakukan sampai tua dan 

lulus dari MTs Imam Al-ghozali Panjererjo Rejotangan Tulungagung, 

sampai menjadi orang tua pun tetap melakukan dan menularkannya 

kepada anak-anaknya kelak”.7 

Proses pelaksanaan sholat dhuha tentunya tidak serta mertaselalu  

berjalan dengan lancar beberapa kendala bisa saja terjadi seperti bentuk 

pelanggaran yang dilakukan peserta didik,peneliti juga melihat secara 

langsung saat di sekolah ada siswa yang bandel itu setelah bel istirahat 

                                                           
6Hasil observasi tanggal 2 Maret 2020 
7Wawancara dengan Ibu Hartatik selaku Waka kesiswaan, Tanggal 2 Maret 2020 pukul 10. 39 

WIB, di dalam kelas 
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berbunyitidak langsung pergi ke mushola tapi langsung ke kantin untuk 

membeli jajan dan yang banyak melakukannya adalah siswa 

putra.8sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Isro’ Firdausah, sebagai 

berikut : 

Untuk mendisiplinkan siswa tidak berjalan dengan lancar, ada 

faktor penghambatnya, jika jamaah sudah selesai mereka hanya 

duduk tapi ikut absen. Biasanya masih ada siswa putra yang 

langsung pergi ke kantin. Pokoknya sangat sulit mas untuk 

mengendalikannya, tapi yang terpenting kegiatan ini sudah 

berjalan.9 

 

Ibu Hartatik mengatakan, “dari siswa yang sendiri sebenarnya faham 

dan sadar tapi masih mendapati siswa yang berbohong 

khususnyaperempuan yang tidak berhalangan tidak ikut jamaah serta 

masih ada yang terlambat.”10 

Pendapat ini diperkuat oleh Erwin Ari Ramadhan selaku peserta 

didik, bahwasanya : 

Pelanggaran yang sering terjadi biasanya keramaian siswa saat 

melaksanakan sholat dhuha dan saat berwudhu.11 

 

Hal senada juga di sampaikan oleh Kalyca Nur Akmalya selaku 

peserta didik lain, bahwa : 

Yang saya temukan untuk yang putra kadang bentuk pelanggaranya 

tidak mau tertib atau hanya berbicara sendiri dengan teman. 

                                                           
8Hasil observasi tanggal 5 Maret 2020 
9Wawancara dengan Ibu Isro’ Firdausah selaku GuruPenanggung  Jawab  Keagamaan, Tanggal 

29 Februaru 2020 pukul 10. 24 WIB, di mushola 
10Wawancara dengan Ibu Hartatik selaku Waka kesiswaan, Tanggal 2 Maret 2020 pukul 10. 39 

WIB 
11Wawancara dengan Ari Ramadhan kelas IX A, Tanggal “ Maret 2020 pukul 10. 30 WIB 
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Sedangkan untuk yang putri kadang menggunakan alasan haid agar 

tidak ikut sholat dhuha tapi sudah jarang karena ada absennya.12 

 

Kegiatan sholat dhuha ini sudah menjadi tata tertib sekolah, jika ada 

siswa yang tidak mengkuti jamaah tanpa alasan yang jelas maka 

hukumannya. 

Sebagaimana yang di jelas Bapak Daroini, Biasanya kita hukum 

dengan hafalan-hafalan dan menulis istigfar sebanyak-banyaknya. 

Sekolah menghukum bukan ke fisik, kita upayakan mereka itu 

menyadari kesalahan ini dengan banyak-banyak istigfar, dengan 

istigfar siswa sendiri menjadi mohon ampun kepada ALLAH dan 

mereka di buat jengkel karena menulis istigfar sebanyak-banyaknya 

tadi.13 

 

Senada dengan yang di katakan Bapak Daroini, Ibu Isro’ Firdausah 

berkata :“Sanksinya kalau saya yang guru piket siswa itu saya suruh 

untuk membersihkan kamar mandi sekolahan. Kalau guru yang lain itu 

ada yang di suruh untuk menulis istigfar sebanyak-banyaknya dan juga 

ada yang di suruh untuk sholat dhuha di kantor.”14 

Dari beberapa uraian di atas, dapat dianalisa bahwa pembiasaan 

sholat dhuha adalah untuk melatih kedisiplinan dan keistiqomahan siswa 

untuk melakukan kegiatan apapun, termasuk di antaranya melaksanakan 

sholat dhuha. Jika jadwalnya harus datang lebih awal dan tepat waktu, 

tetapi masih di temui siswa yang datang terlambat dan tidak mengikuti 

                                                           
12Wawancara dengan saudara Kalyca Nur Akmalya kelas IX A, Tanggal 2 Maret 2020 pukul 

09. 41 WIB 
13Wawancara dengan Bapak Muh Daroini selaku Kepala Madrasah, Tanggal 5 Maret 2020 

pukul 08.15 WIB 
14Wawancara dengan Ibu Isro’ Firdausah  selaku  Guru Penanggung Jawab Keagamaan, 

Tanggal 29 Februari 2020 pukul 10. 24 WIB  
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jamaah karena alasan haid. Upaya yang di lakukan agar siswa dapat 

disiplin ialah memberlakukan absen dan di beri sanksi. 

2. Bagaimana implementasi pembiasaan sholat dhuha dalam membentuk 

karakter religius peserta didik di MTs Imam Al-Ghozali Panjerejo 

Rejotangan Tulungagung? 

Karakter religius adalah sikap dan perilaku yang menganut ajaran dan 

memahami ajaran-ajaran agamanya sehingga rajin menjalankan perintah 

agama dan rajin beribadah baik wajib maupun sunnah. Untuk membentuk 

pribadi siswa yang seperti itu sesuai dengan salah satu misi MTs Imam Al-

Ghozali Panjerejp Rejotangan Tulungagung yaitu siswa dapat berakhlakul 

karimah dalam kehidupan sehari-hari. Banyak sekali kegiatan keagamaan 

yang menciptakan budaya religius di MTs Imam Al-Ghozali Panjerejo 

Rejotangan Tulungagung, tapi sesuai fokus skripsi ini salah satu untuk 

merealisasikan adalah dengan adanya kegiatan shalat dhuha berjamaah yang 

rutin diadakan dan dilaksanakan setiap hari dengan bilangan 4 rakaat atau 2 

salam.Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Muh. Daroini, S.Pd, 

M,Pd.I selaku kepala madrasah dalam kutipan wawancara berikut : 

untuk membentuk karakter religius siswa tidaklah mudah apalagi 

pengaruh teknologi yang semakin pesat, perlu pelaksanaan kegiatan 

dalam pembelajaran maupun praktik salah satunya melalui kegiatan 

shalat dhuha. Mereka yang sudah istiqomah shalat dhuha nilai 

religiusnya lebih dibandingkan yang tidak, adabnya pun juga lebih 

baik nggak nyleneh-nyleneh.15 

                                                           
15Wawancara dengan Bapak Muh Daroini selaku Kepala Madrasah, Tanggal 5 Maret 2020 

pukul 08.15 WIB 
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Pendapat ini diperkuat oleh Ibu Hartatik, S.Pd, M.Pd.I selaku wakil 

kepala bidang kesiswaan, beliau mengungkapkan : 

Dengan adanya kegiatan shalat  Dhuhasuasana dan warga madrasah 

menjadi agamis, diharapkan para siswa tidak hanya menguasai teori-

teori materi pelajaran saja, tetapi juga diharapkan tidak melupakan 

ritual-ritual ibadah.16 

 

Selanjutnya Ibu isro’ Firdausah S,Ag S,Pd, berkata: 

 Berangkat dari anjuran Nabi SAW kita termotivasi untuk membentuk 

karakter religius anak dengan mau melaksanakan anjuran agama. Salah 

satunya dengan kegiatan shalat dhuha, diharapkan para siswa mau 

melaksanakan dengan kesadaran yang menjadi kebiasaan. Jika sudah 

rutin dan tidak melaksanakan, maka ada sesuatu yang kurang. Jika 

anak sudah seperti itu jiwanya, maka sudah mendarah daging untuk 

melaksanakannya.17 

 

Dari wanwancara di atas dapat di ambil keputusan bahwasanya untuk 

membentuk karakter religius tidak lah mudah karena adanya pengaruh 

teknologi seperti HP dan game online sekarang ini yang semakin canggih, 

dan sekarang ini setiap siswa mempunyai HP sendiri-sendiri. Maka untuk itu 

di MTs Imam Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung di adakan 

sholat dhuha berjamaah supaya siswanya memilik karakter religius. Dengan 

adanya karakter religius di harapkan siswa bisa membagi waktunya untuk 

bermain game online dan menjalankan sholat lima waktu. 

Dari hasil wawancara dengan beberapa siswa dapat disimpulkan bahwa 

masihbanyak yang belum mempunyai karakter religius melalui pembiasaan 

                                                           
16Wawancara dengan Ibu Hartatik selaku Waka Kesiswaan, Tanggal 2 Maret 2020 pukul 10.39 

WIB 
17Wawancara dengan Ibu Isro’ Firdausah selaku Guru Penanggung Jawab Keagamaan, Tanggal 

29 Februari 2020 pukul 10.24 WIB 
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shalat dhuha dengan kesadaran, masih adanya unsur paksaan dari tuntutan 

tata tertib sekolah. Seperti hasil wawancara dengan salah satu siswa yang 

bernama Erwin, dia berkata: 

Belum bisa melaksanakan dengan rutin, hanya disekolah pada saat 

jadwal sayamelaksanakannya karena nanti jika tidak melaksanakan 

maka sanksinya dihukum  menulis istigfar sebanyak-banyaknya. Dan 

karena masih berat sekali untuk melaksanakannya disekolah, maupun 

dirumah.18 

 

Tetapi ada juga dengan kesadaran melaksanakan shalat dhuha, sebagaimana 

hasil wawancara dengan kalyca mengatakan : 

sudah menjadi rutinitas sehari-hari, karena sudah dibiasakan sejak kecil 

sehingga jika tidak melaksanakan hati tidak merasa tenang 

dannyaman.19 

 

Gambar 4.2. siswa melakukan sholat dhuha berjamaah20 

Peneliti juga menanyakan upaya apa saja yang di lakukan guru untuk 

meningkatkan pembiasaan sholat dhuha berjamaah kepadaBapak Muh. 

Daroini , berkata: 

                                                           
18Wawancara dengan saudara Erwin Ari Ramadhan kelas IX A, Tanggal 2 Maret 2020 pukul 

10. 30 WIB. 
19Wawancara dengan saudara kalyca Nur Akmalya kelas IX A, Tanggal 2 Maret 2020 pukul 09. 

41 WIB. 
20Hasil Dokumentasi tanggal 5 Maret 2020 
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Untuk itu, upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kesadaran 

siswa membiasakan shalat dhuha agar terbentuk karakter religius, 

ialah meminta Bapak/Ibu guru yang mengajar dalam kelas 

khususnya yang mengajar mata pelajaran agama untuk memberikan 

informasi terkait ibadah-ibadah sunnah yang sangat dianjurkan Nabi 

SAW termasuk shalat dhuha. Karena itu, kita berusaha menekankan 

pada anak-anak bahwa shalat dhuha itu memang dianjurkan.21 
 

Upaya yang di lakukan guru dalam meningkatkan kesadaran siswa 

untuk membiasakan sholat dhuha berjamaah dengan cara menceritakan 

ibadah-ibadah sunah yang di anjurkan Nabi Muhammad SAW. Karena 

dengan bercerita siswa akan menjadi tahu apa saja fadillah dari sholat 

dhuha dan sunah-sunah yang lainnya. Sedangkan upaya yang di lakukan 

Ibu Isro’ Firdaus, mengatakan bahwa: 

Guru itu sudah menyampaikan bahwa sholat itu kebutuhan pribadi. 

Siswa itu jangan sampai berfikir bahwasanya sholat itu takut karena 

di hukum. Sebenarnya guru di sekolahan itu berharap siswa itu 

ketika melaksanakan sholat tidak hanya harus melaksanakan sholat 

tetapi karena kebutuhan. ketika sholat itu di jadikan kebutuhuan 

siswa akan merasa lebih mudah dan ikhlas dalam melaksanakan 

sholat.22 

 

Selain dengan pembiasaan sholat dhuha berjamaah ada juga dengan 

memasukan kegiatan PHBI (peringatan hari besar islam) dalam kegiatan 

rutin sekolah dalam setahun. Agenda ini di mulai bulan syawal seperti 

halal bin halal, idhul adha, maulid nabi SAW, isro mi’roj, dan pesantren 

                                                           
21Wawancara dengan Bapak Muh Daroini selaku Kepala Madrasah, Tanggal 5 Maret 2020 puku 

08.15 WIB 
22Wawancara dengan Ibu Isro’ Firdausah selaku Guru Penanggung Jawab Keagamaan, Tanggal 

29 Februari 2020 pukul 10.24 WIB 
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kilat termasuk progam rutin tahunan di MTs Imam Al-Ghozali Panjerejo 

Rejotangan Tulungagung dalam rangka mengembangkan progam 

sekolah. 

Hal ini peneliti ketahui dari wawancara dengan Ibu Hartatik selaku 

Waka kesiswaan, berikut kutipan wawancaranya: 

Untuk menumbuhkan karakter tanggung jawab, MTs Imam Al-

Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung memiliki kegiatan 

rutin. Progam kerja dalam satu tahunan minimal seperti halal bi 

halal, maulid nabi, isro mi’roj, dan pesantern kilat. Ini rutin kita 

jalankan di sekolah ini. Adapun teknuis pelaksanaanya, kita selalu 

koordinasi dengan bapak ibu pendidik. Acara yang pernah 

dilaksanakan di sekolah ini antar lain mushofahah di halaman MTS 

Imam Al-Ghozali antara bapak ibu guru dan siswa, acara dalam 

maulid nabi pelaksanaan membawa takir dan  tausiyah di mushola.23 

 

Dalam kutipan wawancara lain, Ibu Isro’ Firdausah juga 

menyampaikan:  

Dimana tujuan dalam progam membentuk karakter tanggung jawab 

adalah mendidik anak agar beraklakh mulia. Dari tujuan yang di 

capai tersebut, karakter tanggung jawab itu sendiri memiliki 

manfaat yang lebih, yaitu memiliki karakter yang lebih baik, dan 

membentuk prinsip siswa.24 

 

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa menurut Ibu 

Hartatik membentuk karakter tanggung jawab di sekolah di lakukan oleh 

seluruh pserta didik tanpa pengecualian. Beliau juga menambahkan 

bahwa ketika para peserta didik mempunyai nilai yang baik, ataupun 

                                                           
23Wawancara dengan Ibu Hartatik selaku Waka Kesiswaan, Tanggal 2 Maret 2020 pukul 10.39 

WIB di dalam kelas 
24 Wawancara dengan Ibu Isro’ Firdausah selaku Guru Penanggung Jawab Keagamaan, Tanggal 

29 Februari 2020 pukul 10.24 WIB, di Mushola sekolah.  



82 
 

mempunyai perilaku yang baik, itu merupakan hasil didikan sekolah, 

karena memang di sekolah para peserta didik telah dibiasakan untuk 

berbuat baik. Dan atas dasar itulah pihak sekolah berupaya 

mengoptimalkan kegiatan yang berkaitan dengan hari besar Islam.  

Dari semua paparan diatas, dapat dianalisa bahwa masih adanya siswa 

yang tidak melaksanakan shalat dhuha dengan kesadaran. Terbukti dalam 

pengamatan peneliti bahwa, pada saat sholat dhuha masih ada siswa putri 

yang berbincang-bincang di sebelah mushola dan tidak melaksanakan sholat 

dhuha berjamaah, karena katanya masih haid. Untuk itu,perlu adanya upaya 

yang harus dilakukan guru, diantaranya; memberikansosialisasi, himbauan 

dan pengawasan yang terus-menerus kepada siswaakan pentingnya shalat 

dhuha. Sehingga, siswa akan terbentuk karakter religius yang mampu 

melaksanakan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari tanpa 

pengawasan dari Bapak/Ibu guru. 

3. Bagaimana implementasi pembiasaan sholat dhuha dalam membentuk 

karakter tanggung jawab peserta didik di MTs Imam Al-Ghozali 

Panjerejo Rejotangan Tulungagung? 

Setiap perbuatan yang kita lakukan tentuya akan di mintai 

pertanggung jawabannya, baik itu kepada Allah maupun kepada sesama 

manusia bahkan mahkluk Allah yang lain. Sebagai teladan dan pemimpin 

merupakan pemegang amanah yang lebih jika di bandingkan dengan yang 

dipimpin. Namun begitu, sebenarnya setiap manusia adalah pemimpin. 
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 Pembiasaan sholat dhuha yang di laksanakan di MTs Imam Al-

Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung tidak akan sia-sia bagi siswa, 

pasti akan memberikan dampak dalam kehidupannya sehari-hari karena 

sholat dhuha merupakan salah satu bentuk amal ibadah untuk mengingat 

Allah sebagai penciptanya yang wajib di sembah. Untuk membentuk 

karaker tanggung jawab di MTs Imam Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan 

Tulungagung mempunyai beberapa kegiatan, salah satunya dengan sholat 

dhuha berjamaah, sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Bapak Muh 

Daroini, beliau berkata: 

Dalam sholat dhuha berjamaah itu ada pembentukan karakter 

tanggung jawab mas, dengan sholat dhuha anak-anak akan 

bertanggung jawab dalam melaksanakan sholatnya walaupun itu 

sunah.Karakter tanggung jawab adalah karakter yang akan di bawa 

seumur hidup. Karakter ini tidak kalah pentingnya untuk bekal 

mereka di masa yang akan datang. Pembentukan karakter sendiri 

sebenarnya telah di lakukan oleh sekolahan jauh sebelum gencar-

gencarnya pendidikan karakter yang di gagas oleh pemerintah 

sekarang, karena karakter itu sendiri kan sama dengan akhlak, 

sedangkan muatan pendidikan akhlak memang telah menjadi 

kebiasaan  perilaku seluruh warga madrasah. Selain itu muatan 

akhlak juga terintegrasi dengan mata pelajaran sehingga bukan 

asing lagi bagi kami tentang pembentukan karakter atau akhlakul 

karimah tersebut.25 

 

Sedangkan menurut Ibu Hartatik, S.Pd M.Pd.I, beliau berkata: 

Karakter yang ingin di capai di madrasyah ini adalah karakter yang 

bagus yang penuh dengan tanggung jawab. Tidak hanya berkata 

baik  dan jujur tetapi sebuah tanggung jawab dalam kegiatan itu 

juga merupakan akhlakul karimah, dan juga saat musyawaroh 

dengan teman-teman mereka juga saling menghargai ini yang saya 

                                                           
25 Wawancara dengan Bapak Muh daroini selaku Kepala Madrasah, Tanggal 5 Maret 2020 

pukul 08.15 WIB di dalam kantor 
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katakan akhlakul kharimah. Karena dengan sholat dhuha berjamaah 

siswa akan di bebani dengan tangggung jawab yaitu sholat tadi mas, 

dari situ insyaALLAH karakter tanggung jawabnya nanti akan 

timbul sendiri.26 

 

Pada saat peneliti melakukan penelitian, peneliti melihat secara 

langsung semua siswa menuju ke mushola setelah bel istirahat bunyi. 

Walaupun letak mushola tidak satu lokasi yakni sekitar 30 m dari gedung 

sekolah dari sini siswa sudah di bebani dengan tanggung jawab, yaitu 

tanggung jawab untuk melaksanakan sebuah rutinitas yang di laksanakan 

setiap hari.27 

 

 Gambar 4.3.siswa saat menuju ke mushola untuk melaksanakan sholat 

dhuha berjamaah.28 

 

Sesuai dengan pernyataan dari wakil kepala bidang kesiswaan, Ibu 

Isro’ Firdausah pun menegaskan pentingnya pembentukan karakter 

tanggung jawab sebagai berikut: 

                                                           
26 Wawancara dengan Ibu Hartatik selaku Waka Kesiswaan, Tanggal 2 Maret 2020 pukul 10.39 

WIB di dalam kelas 
27 Hasil Observasi tanggal 5 Maret 2020 
28Hasil Dokumentasi  tanggal 5 Maret 2020 
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Pembentukan karakter itu penting sekali, terutama pada karakter 

tanggung jawab, sehingga kami bebankan tanggung jawab kepada 

masing-masing siswa agar melaksanakan sholat dhuha berjamaah 

dengan sungguh-sungguh29 

 

Dari paparan wawancara di atas peneliti menemukan bahwasanya 

dalam pembentukan karakter tanggung jawab di MTs Imam Al-Ghozali 

Panjerejo Rejotangan Tulungagungtidak kalah penting dengan 

pembentukan karakter religius dan disiplin. Pembentukan karakter di 

sekolah ini sudah jauh di laksanakan sebelum pemerintah pusat menyuruh 

sekolah untuk melakukan pembentukan karakter, yaitu dengan muatan 

pendidikan akhlak. Pada setiap guru akidah akhlak di sekolah ini 

memberikan motivasi-motivasi kepada siswa supaya berbuat aklakul 

karimah yang baik pada saat di sekolah maupun di rumah dan di sekolah 

siswa juga di suruh mengisi absen saat sholat dhuha supaya siswa 

mempunyai tanggung jawab dalam melaksanakan kegiatansholat 

berjamaah di sekolah. 

B. Temuan Penelitian 

Berdasarkan pada deskripsi data di atas, maka dalam penelitian ini dapat 

ditemukan beberapa hal terkait dengan implementasi pembiasaan sholat 

dhuha dalam membentuk karakter peserta didik di MTs  Imam AL-Ghozali 

Panjkerejo Rejotangan Tulungagung. 

                                                           
29Wawancara dengan Ibu Isro’ Firdausah selaku Guru Penanggung Jawab Keagamaan, Tanggal 

29 februari 2020 pukul 1024 WIB 
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1. Bagaimana implementasi pembiasaan sholat dhuha dalam membentuk 

karakter disiplin peserta didik di MTs Imam Al-Ghozali Panjerejo 

Rejotangan Tulungagung? 

a. Implementasi pembiasaan sholat dhuha terlaksana dengan baik dan 

dimasukkan dalam program harian dan tata tertib sekolah. Melalui 

program ini pembiasaan shalat dhuha dilakukan secara terus 

menerus/kontinyusehingga siswa secara tidak langsung karakter 

disiplin akanterbangun. 

b. Pembiasaan shalat dhuha yang dilakukan secara terjadwaldalam setiap 

harinya menjadikan karaker disiplinterbangun, tanpa disadari  secara 

langsung oleh siswa. 

c. Implementasi pembiasaan shalat dhuha berjalan lancar manakala ada 

stimuli yang mengharuskan siswa untuk melaksanakan shalat dhuha 

tersebut berupa sanksi dan presensi yang di awasi secara langsung 

oleh guru piket. shalat dhuha  

2. Bagaimana implementasi pembiasaan sholat dhuha dalam membentuk 

karakter religius peserta didik di MTs Imam Al-Ghozali Panjerejo 

Rejotangan Tulungagung? 

a. Pemberlakukan shalat dhuha menjadikan siswa lebih dekat dengan Allah 

ada sikap transenden yang terbangun sehingga karakter religius yang 

bersifat vertikal terbangun. 
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b. Pembiasaan dzikir bersama setelah shalat dhuha dan kultum yang wajib 

diikuti oleh siswa merupakan penanaman nilai religius yang diberukan 

secara langsung dan menjadikan siswa mendapat siraham qalbu dari 

kegiatan tersebut. 

c. Penanaman nilai religius melalui pembiasaan shalat dhuha, dzikir dan 

kultum tersebut dalam waktu yang lama terinternalisasi dalam diri siswa 

dan memberikan efek secara tidak langsung pada sikap religius horizontal 

yaitu dalam sikap religious dalam berhubungan dengan sesama manusia, 

d. Pembiasaan shalat dhuhah menjadikan siswa menjadi tahu do’a-do’a 

sholat. Sholat dhuha sebenarnya sama dengan sholat yang lainya, yang 

membedakan hanya pada do’a setelah melakukan sholat, sehingga siswa 

akan tahu do’a setelah sholat dhuha dan mengamalkannya setiap hari. 

3. Bagaimana implementasi pembiasaan sholat dhuha dalam membentuk 

karakter tanggung jawab peserta didik di MTs Imam Al-Ghozali 

Panjerejo Rejotangan Tulungagung? 

a. Progam pembiasaan shalat dhuha adalah progam yang diwajibkan oleh 

para siswa. Jadi siswa dapat melaksanakan sholat dhuha tanpa di suruh 

oleh gurunya sehinggadapat di katakan mereka memiliki tanggung 

jawab dalam melaksanakan sholat dhuha. 

b. Dengan dibiasakannya sholat dhuha, apabila siswa tidak 

melaksanakannya akan merasa ada yang kurang dan tidak tenang, 

sehingga siswa harus bertanggung jawab melakukan sholat 
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dhuha.Untuk kekompakan sesama teman, apabila tidak melaksanakan 

sholat dhuha siswa akan di ejek oleh teman sejawatnya. Sehingga 

siswa akan memiliki karakter tanggung jawab melalui progam 

kegiatan.  

c. Tumbuhnya tanggung jawab moral dalam diri setiap siswa. 

 


